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ABSTRACT

The problems raised in this study focus on the low critical thinking and
communication skills of students. This condition is caused by a learning approach
that tends to be one way, lack of active participation from students during the
learning process, and students' inability to solve high level thinking (HOTS)
questions. To answer these problems, the PROTIGI learning model is applied a
combination of Problem Based Learning, Tim Games Tournament, and Group
Investigation with the support of Froggy Jumps learning media. The objective of
this research is to evaluate the enhancement of students' critical thinking and
communication abilities following the application of specific instructional models
and media. The study adopts the Classroom Action Research (CAR) approach.
The results of the study showed a significant increase: students’ critical thinking
Skills increased from 34% (less skilled category) to 91% (very skilled category)
from the first to the fourth meeting. A similar increase also occurred in the aspect
of student communication, namely from 43% to 87% in the same period. The
findings suggest that applying the PROTIGI instructional model, in conjunction with
Froggy Jumps media, proves to be an effective approach for enhancing students’
critical thinking and communication abilities during the learning process.

Keywords: Critical Thinking, Communication, PROTIGI model, Froggy Jumps
ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini berfokus pada rendahnya
kemampuan critical thinking dan komunikasi siswa. Kondisi ini disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran yang cenderung bersifat satu arah, kurangnya
partisipasi aktif dari siswa selama proses pembelajaran, serta ketidakmampuan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal dengan tingkat berpikir tinggi (HOTS).
Untuk menjawab permasalahan tersebut, diterapkan model pembelajaran
PROTIGI gabungan dari Problem Based Learning, Tiam Games Tournament, dan
Group Investigation dengan dukungan media pembelajaran Froggy Jumps.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan komunikasi siswa setelah penerapan model dan media tersebut. Metode yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan: kemampuan berpikir kritis siswa meningkat
dari 34% (kategori kurang terampil) menjadi 91% (kategori sangat terampil) dari
pertemuan pertama hingga keempat. Peningkatan serupa juga terjadi pada aspek
komunikasi siswa, yaitu dari 43% menjadi 87% dalam kurun waktu yang sama.
Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran
PROT IGI yang terintegrasi dengan media Froggy Jumps mampu memberikan
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kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis serta
kemampuan komunikasi peserta didik selama berlangsungnya kegiatan

pembelajaran.

Kata Kunci: Critical Thinking, Komunikasi, Model PROTIGI, Froggy Jumps

A. Pendahuluan
Perkembangan zaman
membawa dampak yang besar bagi
kehidupan, terutama dalam dunia
pendidikan. Berbagai bidang,
termasuk ilmu pengetahuan dan
teknologi, terus mengalami
perubahan seiring kemajuan zaman.
Di era Society 5.0 ini, kita semua
dihadapkan pada tantangan untuk
mampu menyesuaikan diri dengan
pesatnya perkembangan teknologi.
Dunia kini bergerak menuju era digital,
di mana hampir setiap aktivitas
manusia termasuk proses belajar-
mengajar dapat terbantu oleh

teknologi modern. Kehadiran
teknologi digital memberikan banyak
kemudahan dan membuka peluang
besar, khususnya dalam mendukung
berbagai aspek pembelajaran agar
menjadi lebih efektif, menarik, dan
relevan dengan kebutuhan zaman.
(Suriansyah, 2015)
Pendidikan

strategis dalam menyiapkan generasi

memiliki  peran

masa depan untuk menghadapi
berbagai tantangan zaman. Di era
Society 5.0, pendidikan dituntut tidak

hanya menjadi tempat mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk
individu yang adaptif dan siap
menghadapi kompleksitas perubahan
(Talaud dkk., 2021). Dalam konteks
ini, kemajuan teknologi  yang
berkembang begitu cepat menuntut
peran guru untuk ikut berkembang.
Dengan demikian, peningkatan

pendidik

memegang peranan krusial dalam

penguatan  kompetensi
menciptakan kegiatan pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan,
berpijak pada realitas, serta
memberikan makna yang mendalam
bagi peserta didik (Agusta dkk., 2022;
Pratiwi, 2024).

Dalam konteks pendidikan yang
optimal, kegiatan = pembelajaran
seharusnya disusun secara menarik
dan relevan sehingga mampu
mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam memperoleh informasi dan
pengetahuan baru. Pada tingkat
sekolah dasar, Bahasa Indonesia
merupakan salah satu mata pelajaran
fundamental yang diajarkan. Peran
mata pelajaran ini sangat signifikan,

mengingat bahasa merupakan media
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utama yang digunakan dalam proses
komunikasi  antarindividu.  Selain
menjadi alat komunikasi, bahasa juga
mencerminkan identitas bangsa dan
berperan sebagai bahasa persatuan
bagi seluruh masyarakat Indonesia.
Oleh karena itu, Bahasa Indonesia
diajarkan di semua jenjang

pendidikan, dengan  penekanan
khusus pada tingkat sekolah dasar
sebagai fondasi awal dari berbagai
proses pembelajaran
(Farhrohman, 2017).

Pengajaran Bahasa Indonesia

lainnya

pada jenjang sekolah dasar
diarahkan untuk mengembangkan
keterampilan Critical thinking pada
peserta didik. Critical thinking sendiri
merupakan proses psikologis yang
dilakukan individu dalam menentukan
solusi atas permasalahan yang
muncul dari berbagai informasi yang
(Wulandari, 2019).

Kemampuan ini mencerminkan cara

diterima

berpikir yang logis dan terstruktur,
yang berguna untuk memahami
keterkaitan antara ide dan fakta
(Rosalina et al.,, 2022). Critical
thinking juga membantu seseorang
dalam mengambil keputusan atas
apa yang
kemampuan ini, individu mampu

diyakini. Dengan

menilai secara rasional dan jernih

terhadap hal-hal yang perlu dilakukan
maupun dipercayai (Ngadha et al.,
2023).

Mata pelajaran Bahasa
Indonesia di tingkat sekolah dasar
memiliki peran penting dalam
mendorong pengembangan aktivitas
belajar siswa. Karena bahasa
merupakan sarana utama dalam
berkomunikasi, maka mempelajari
bahasa berarti juga mempelajari cara
berinteraksi secara efektif.
Keterampilan berkomunikasi
memberikan banyak manfaat dalam
proses pembelajaran, salah satunya
membantu siswa memahami pesan
dan informasi yang disampaikan guru
melalui materi pelajaran. Selain itu,
keterampilan komunikasi yang efektif

mendorong peserta didik untuk

mampu  memberikan  tanggapan,
menyampaikan gagasan dan
pandangan pribadi, serta

membangun kepercayaan diri dalam
mengajukan pertanyaan saat
menghadapi hambatan dalam
memahami pelajaran (Fitriah, dkk.,
2020:547).

Penciptaan pembelajaran yang
ideal tentu tidak terlepas dari peran
pendidik. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang disampaikan oleh

(Puspitasari et al., 2020) bahwa
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pendidik merupakan sosok yang
mampu mendorong peserta didik
untuk terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena dalam kegiatan
belajar mengajar, pendidik tidak

hanya berfungsi sebagai panutan,

tetapi juga bertindak sebagai
pengelola pembelajaran.
Keberhasilan suatu proses

pembelajaran sangat bergantung
pada kemampuan serta kualitas yang
dimiliki oleh pendidik (Suriansyah et
al., 2014).

Guna meningkatkan efektivitas
proses pembelajaran, dibutuhkan
penerapan pendekatan yang inovatif
dan mampu menarik minat siswa.
Salah satu strategi yang dapat
diterapkan adalah mengombinasikan
model pembelajaran PROTIGI yang
terdiri dari Problem Based Learning,
Game Based Learning, Tim Game
Tournament, dan Group Investigation
dengan dukungan media digital
seperti Froggy Jumps. Pendekatan ini
dirancang untuk mengembangkan
kemampuan critical thinking dan
keterampilan ~ komunikasi  siswa,
khususnya dalam  pembelajaran
Bahasa Indonesia.

Tujuan dari studi ini adalah

untuk menganalisis sejauh mana

keterampilan critical thinking dan
kemampuan komunikasi siswa di
SDN Tanjung Pagar 1 mengalami
mereka

peningkatan setelah

mengikuti  pembelajaran  Bahasa
Indonesia yang dilaksanakan dengan
menggunakan pendekatan PROTIGI
serta didukung oleh media Froggy

Jumps.

B. Metode Penelitian (Huruf 12 dan
Ditebalkan)
Kajian ini menerapkan metode
kualitatif
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

yang diselenggarakan selama empat

dengan rancangan

siklus pertemuan. Partisipan dalam
penelitian ini terdiri dari 23 peserta
didik kelas V di SDN Tanjung Pagar 1.
Prosedur pengumpulan data
mencakup dua bentuk data, yakni
data kualitatif yang diperoleh melalui
kegiatan observasi serta data
kuantitatif yang dikumpulkan melalui
pelaksanaan tes.

Keberhasilan dalam
keterampilan critical thinking pada
penelitian ini  ditentukan apabila
sekurang-kurangnya 80% peserta
didik mencapai kriteria yang telah
ditetapkan  secara  keseluruhan.
Demikian pula untuk keterampilan

komunikasi, keberhasilan dicapai jika
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minimal 80% siswa secara klasikal

mencapai kriteria sangat terampil.

C.Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Penelitian dilaksanakan

sebanyak 4 kali pertemuan dimana
setiap pertemuan terdiri dari 2 jam
pelajaran atau 2 x 35 menit, Berikut
adalah tabel yang menunjukkan

peningkatan critical thinking.

Tabel 1 Hasil Observasi Kemampuan
Critical Thinking

Pertemuan Presentase Kriteria
1 34% Kurang
Terampil

Cukup

(0]

2 57% Terampil

3 74% Terampil
Sangat

4 9N% Terampil
Tabel 1 menyajikan data

mengenai perkembangan
keterampilan berpikir kritis peserta
didik selama empat kali pertemuan,
yang ditampilkan dalam bentuk
persentase dan diklasifikasikan ke
dalam  kategori tertentu. Pada
pertemuan pertama, sebanyak 34%
peserta didik berada pada kategori
‘Kurang Terampil” dalam aspek
critical  thinking. Persentase ini

mengalami peningkatan pada

pertemuan kedua, dengan 57%
peserta didik mencapai kategori
“Cukup Terampil”. Kemajuan tersebut
berlanjut pada pertemuan ketiga, di
mana 74% peserta didik berada
dalam kategori “Terampil”. Hingga
akhirnya, pada pertemuan keempat,
capaian meningkat menjadi 91%,
yang menunjukkan adanya progres
signifikan dalam kemampuan berpikir
kritis serta mencerminkan
keberhasilan penerapan model dan
metode pembelajaran yang

digunakan.

Tabel 2 Hasil Observasi Keterampilan

Komunikasi
Pertemuan Presentase Kriteria
1 43% Cukup
Terampil
2 65% Terampil
3 78% Terampil
Sangat
4 87% Terampil
Tabel 2 menunjukkan
perkembangan keterampilan

komunikasi peserta didik selama
empat kali pertemuan, yang disajikan
dalam bentuk persentase dan
diklasifikasikan sesuai dengan kriteria
tertentu. Pada pertemuan pertama,
sebanyak 43% peserta didik berada
pada kategori “Cukup Terampil’

dalam aspek komunikasi. Angka ini
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meningkat menjadi 65% pada
pertemuan kedua, mengindikasikan
adanya kemajuan ke kategori
“Terampil’. Peningkatan ini terus
berlanjut pada pertemuan ketiga
dengan 78% peserta didik tetap
berada pada kategori “Terampil’,
meskipun  peningkatannya  tidak
terlalu signifikan. Sementara itu, pada
pertemuan keempat, terjadi lonjakan
yang cukup mencolok, di mana 87%
peserta didik mencapai kategori
“Sangat Terampil”. Hasil ini
menunjukkan bahwa model dan
metode pembelajaran yang
digunakan efektif dalam
meningkatkan keterampilan

komunikasi peserta didik.

ANALISIS KECENDERUNGAN

SELURUH ASPEK

100% e
____-—l\,

80% qs
o | HH_—" iy
@ 57%

40% 91%

20% 34%
0% 5%

Keterampilan Berpikir Kritis

==@== Keterampilan Komunikasi

Gambar 1. 1 Grafik Analisis Keterampilan
Komunikasi dan Kerjasama

Gambar 1.1 memperlihatkan

adanya peningkatan yang konsisten

dalam kemampuan critical thinking

dan komunikasi peserta didik dari
pertemuan pertama hingga
pertemuan keempat. Kemampuan
berpikir kritis mengalami
perkembangan dari 34% pada
pertemuan | (kategori Kurang

Terampil) menjadi 57% pada

pertemuan Il (kategori Cukup
Terampil). Selanjutnya, pada
pertemuan |ll meningkat menjadi

74% (kategori Terampil), dan
mencapai 91% pada pertemuan IV
(kategori Sangat Terampil), yang
menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan. Di sisi lain,
keterampilan komunikasi  juga
menunjukkan tren yang positif,
dimulai dari 43% (kategori Cukup
Terampil) pada pertemuan |, naik
menjadi 65% (kategori Terampil)
pada pertemuan |l, kemudian
mencapai 78% pada pertemuan llI,
dan akhirnya meningkat secara
signifikan hingga 87% (kategori
Sangat Terampil) pada pertemuan
V.

PEMBAHASAN

Hasil pelaksanaan
pembelajaran selama empat
pertemuan dengan penerapan
model PROTIGI yang didukung

media Froggy Jumps menunjukkan
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peningkatan yang signifikan dalam
kemampuan critical thinking dan
komunikasi peserta didik. Adapun
evaluasi dari setiap pertemuan

dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Critical Thinking
Kemampuan critical thinking

peserta didik menunjukkan

peningkatan pada setiap pertemuan.

Hasil pengamatan terhadap
aktivitas belajar peserta didik pada
pertemuan awal menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, 34%
dari mereka tergolong dalam
kategori “Kurang Terampil” dalam
aspek keterampilan berkomunikasi.
Persentase tersebut meningkat
menjadi 57% pada pertemuan
kedua dengan kategori “Cukup
Terampil”, kemudian naik lagi
menjadi 74% pada pertemuan
ketiga dalam kategori “Terampil”,
dan mencapai 91% pada
pertemuan keempat dengan
kategori “Sangat Terampil”.
Implementasi model
PROTIGI yang

terintegrasi dengan media Froggy

pembelajaran

Jumps telah menunjukkan
efektivitas dalam mengembangkan
kapasitas berpikir kritis peserta

didik. Pembelajaran yang

berlangsung menjadi lebih interaktif,
menyenangkan, serta
meningkatkan partisipasi aktif siswa.
Selain itu, tercipta komunikasi
timbal balik yang konstruktif antara
pendidik dan siswa. Kemampuan
critical thinking berperan penting
dalam mendalami makna informasi,
mengkaji secara terstruktur, serta
merancang berbagai  alternatif
solusi terhadap tantangan yang
muncul selama proses
pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pendapat Noorhapizah dkk.
(2022) dan Suriansyah dkk. (2021)
yang menekankan bahwa
kemampuan critical thinking sangat
esensial dalam penyelesaian
masalah, karena memungkinkan
peserta didik untuk mengidentifikasi
serta menyelesaikan permasalahan
secara tepat dan efisien.
Peningkatan aktivitas siswa
turut memberikan dampak positif
terhadap berkembangnya
kemampuan critical thinking. Soal
soal berbasis HOTS menuntut
siswa untuk terlebih  dahulu
memahami  konsep, kemudian
memproses dan  menerapkan
informasi guna merespons
permasalahan yang diberikan,

sehingga mendorong munculnya
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kemampuan berpikir kritis.
Keterlibatan siswa dalam aktivitas
seperti mengerjakan evaluasi yang
mengacu pada soal-soal HOTS
terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka
(Agnafia, 2019; Pardede,
Oktaviandi Bertua dkk., 2020;
Saraswati & Agustika, 2020).
2. Keterampilan Komunikasi
Hasil observasi menunjukkan
bahwa kemampuan komunikasi
peserta didik meningkat secara
konsisten dari setiap pertemuan ke
pertemuan selanjutnya. Pada
pertemuan awal, sebanyak 43%
peserta didik tergolong memiliki
keterampilan  komunikasi dalam
“Cukup
Persentase ini meningkat menjadi
65% pada

dengan kategori “Terampil”, lalu

kategori Terampil.”.

pertemuan kedua

naik menjadi 78% pada pertemuan

ketiga dalam kategori yang sama,

dan akhirnya mencapai 87% pada

pertemuan keempat dengan
kategori “Sangat Terampil”.
Temuan ini  menunjukkan

bahwa penerapan model PROTIGI
yang didukung oleh media Froggy
Jumps terbukti meningkatkan efektif
dalam keterampilan komunikasi

peserta didik. Penguasaan

keterampilan berkomunikasi
merupakan aspek fundamental
yang seyogianya ditanamkan sejak
usia dini, mengingat kemampuan ini
merupakan elemen esensial yang
wajib dimiliki oleh setiap individu
dalam kehidupan bermasyarakat
(Noorhapizah et al., 2022).
Komunikasi yang efektif
menuntut penggunaan bahasa yang
sesuai, mudah dimengerti, dan
mampu memperjelas makna pesan
yang disampaikan, sehingga dapat
memperkuat kualitas interaksi dan
mendorong terciptanya kolaborasi
yang lebih optimal antar individu
(Fauzia Rahmi & Pratiwi, 2023).

D. Kesimpulan

Hasil implementasi
pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan pendekatan PROTIGI yang
dipadukan dengan media Froggy
Jumps pada peserta didik kelas V
SDN Tanjung Pagar 1 menunjukkan
adanya peningkatan yang signifikan
terhadap kemampuan berpikir Kkritis
dan keterampilan komunikasi siswa di
setiap sesi pembelajaran. Proses
pembelajaran berlangsung secara
optimal, ditandai dengan pencapaian
kategori “sangat terampil” oleh

sebagian besar peserta didik. Hasil
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penelitian ini mengindikasikan bahwa
seluruh indikator pencapaian telah
berhasil direalisasikan. Pendekatan
pembelajaran beserta media yang
terbukti

memberikan kontribusi positif dalam

digunakan mampu
peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan komunikasi siswa. Temuan
dijadikan

referensi oleh para kepala sekolah,

ini  diharapkan  dapat

tenaga pendidik, maupun peneliti
berikutnya dalam upaya
mengembangkan kompetensi peserta

didik di kedua aspek tersebut.
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